
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Peran notaris dalam pelaksanaan pengambilalihan aset debitur (AYDA)
sebagai alternatif penyelesaian kredit macet pada bank = Notary role in
implementing asset settlement (AYDA) as an alternative completion of
bad  debts in bank
Nalia Safitri, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20337008&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam berbagai hubungan hukum di bidang bisnis, perbankan, bahkan kegiatan sosial, kebutuhan akan

pembuktian tertulis berupa akta otentik semakin meningkat sejalan dengan berkembangnya tuntutan akan

kepastian hukum dalam berbagai kegiatan ekonomi dan sosial. Perkembangan ini juga berpengaruh besar

terutama dalam bidang perbankan. Notaris merupakan salah satu unsur penting dalam setiap operasional

transaksi perbankan, terutama dalam pembuatan akta-akta perjanjian kredit/pembiayaan serta pembuatan

akta-akta terkait dengan penyelesaian kredit macet. Salah satu upaya penyelesaian kredit macet pada bank

yang diatur melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/150/KEP/DIR tanggal 12 November

1998 tentang Restrukturisasi Kredit yang telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No 2/15/PBI/2000

adalah dengan dilakukannya pengambilalihan agunan/ aset debitur atau dewasa ini dikenal dengan sebutan

AYDA (Aset Yang Diambilalih). Pelaksanaan AYDA dilakukan melalui penyerahan sukarela oleh debitur,

lelang Hak Tanggungan dan melalui pengambilalihan melalui proses hukum. Pengambilalaihan aset debitur

oleh bank dilakukan melalui perbuatan hukum kompensasi dengan membuat Akta Jual Beli atau Perjanjian

Pengikatan Jual Beli oleh Notaris sebagai alas hukum yang sah dalam peralihan haknya. Metode penulisan

yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif dengan tahap penulisan kepustakaan (library

Research) dan penggunaan data sekunder. Penulisan ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dan

penelitian evaluatif. Sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai permasalahan secara jelas baik dari segi

perundang-undangan maupun di dalam realita dan melihat keberhasilan pelaksanaan AYDA dalam upaya

penyelesaian kredit macet pada bank.

<hr>In various legal relationships in business, banking, and even social activities, the need for written

evidence in the form of an authentic act is increasing in line with growing demand for the rule of law in

various economic and social activities. This development is influence in banking sector. Notary is one of

important element in banking operations, especially in making the deed of loan agreement / financing and

the making of the deed of settlement relating to bad debts. One of the remedies of bad loans at banks

regulated by Decree of the Board of Directors of Bank Indonesia number 31/150/KEP/DIR dated 12

November 1998 on Debt Restructuring as amended by Bank Indonesia Regulation No. 2/15/PBI/2000 is to

do a takeover collateral / assets of the debtor or today known as Asset Settlement (AYDA). The

implementation of AYDA through voluntary surrender by the debtor, auctions and through acquisition

Mortgages through a legal process. Asset Settlement of the debtor by the bank through legal action

compensated by making the Deed of Sale and Purchase or Sale and Purchase Agreement by the Notary as

valid legal base in the transition right. Writing method used is normative legal research with library

Research and using the secondary data. The type of research is descriptive and evaluative research. To gets

explanation of the problem both in terms of legislation and in reality and to seeing the successful

implementation of asset settlement in completion of bad loans in banks.
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